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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

 

Pada tahun 1990-an, muncul suatu istilah yang disebut dengan 

metroseksual. Istilah ini pertama kali diperkenalkan oleh kolumnis fashion yang 

berasal dari Inggris pada tahun 1994 bernama Mark Simpson. Menurut Mark 

Simpson (Lertwannawit, 2010) tipe dari metroseksual adalah para pria muda yang 

memiliki cukup uang untuk dibelanjakan, tinggal dan bekerja di perkotaan dengan 

profesi seperti modeling, di bidang media, musik pop, dan sport. Selain itu pria 

tersebut sering terlihat menarik. Nilai-nilai gaya hidup metroseksual mengacu 

pada style centred. Pria metroseksual cenderung lebih rapi dalam berpakaian 

daripada kebanyakan pria lain serta memiliki kegemaran tersendiri dan aktivitas 

yang mengarah pada "feminin" seperti berbelanja, memasak dan seni.  

Mulyana (2015) mengatakan bahwa metroseksual memiliki penampilan 

dimana para pria tersebut terlihat dari ujung kaki hingga ujung rambut yang 

terawat bersih. Mereka nyaman berjam-jam di salon untuk melakukan perawatan. 

Mereka juga rajin mengunjungi spa untuk relaksasi tubuh. Citra metroseksual 

adalah wangi dan rapi. Mereka sangat aktif mengikuti perkembangan mode dari 

terbitan mancanegara maupun lokal. 

Kunto dan Khoe (2007) menyatakan bahwa adanya pengaruh dari 

perkembangan zaman membuat tuntutan untuk memiliki penampilan yang 
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menarik tidak hanya didominasi oleh kaum wanita saja, tetapi juga pria. Hal ini 

menyebabkan adanya kebutuhan baru yang dimiliki oleh kaum pria untuk 

menunjang penampilan.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 5 sampai 8 

Januari 2019 di suatu pusat perbelanjaan di Kota Palembang, umumnya pria 

metroseksual memiliki penampilan tatanan rambut yang klimis, penampilan yang 

rapi, dan menggunakan barang-barang yang branded. Pria metroseksual tersebut 

memiliki kebiasaan mengunjungi salon, melakukan perawatan diri, mengunjungi 

cafe, berbelanja baju. Pria metroseksual tersebut biasanya senang menghabiskan 

waktu di cafe atau menonton film bersama dengan teman-temannya.  Kemudian, 

pria metroseksual sangat peduli terhadap penampilannya jadi seringkali pria 

tersebut memiliki penampilan yang rapi dan bersih. 

Maka berdasarkan observasi yang telah dilakukan, secara umum pria 

metroseksual adalah pria yang memiliki kecukupan dalam segi keuangan untuk 

memenuhi kebutuhan mereka. Tipe dari pria metroseksual biasanya merupakan 

pria dengan profesi dalam bidang modelling, multimedia, musik, dan sport. Pria 

metroseksual tersebut memiliki kepedulian dalam fashion dan penampilan mereka 

daripada pria lainnya. Kegemaran pria metroseksual adalah berbelanja, memasak, 

dan kesenian seperti menari, spa, pergi ke salon. 

Kartajaya (2004) menyatakan bahwa pria metroseksual memiliki hobi 

shopping yang lebih banyak dilakukan karena iseng dan untuk hiburan (pleasure 

shopping) daripada untuk tujuan berbelanja tertentu (purpose shopping). Hal ini 
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lah yang menyebabkan pembelian yang mereka lakukan terkesan berlebihan 

(impulsive). Stern (1962) menyatakan bahwa istilah impulsive buying umumnya 

dianggap identik dengan pembelian tidak terencana yang menggambarkan setiap 

pembelian yang dilakukan oleh seorang pembelanja tetapi belum direncanakan 

sebelumnya. Ratih dan Astiti (2016) mengatakan bahwa impulsive buying 

cenderung dilakukan dengan mengabaikan pertimbangan atas sebuah 

konsekuensi. 

Mathai dan Haridas (2014) mengatakan bahwa impulsive buying terjadi 

karena adanya dorongan tiba-tiba dari pelanggan untuk melakukan pembelian 

secara tidak terencana setelah melihat produk di outlet ritel. Jenis perilaku 

semacam itu lebih irasional dan tanpa banyak berpikir. Engel, Blackwell, Miniard 

(1995) impulsive buying didasarkan oleh tindakan yang dilakukan sebelumnya 

tanpa secara sadar diakui atau niat membeli dibentuk sebelum memasuki toko. 

Menurut Rook (1987) mendefinisikan impulsive buying sebagai suatu 

dorongan secara hedonis dan dapat menstimulasi adanya konflik emosional, 

cenderung mengabaikan suatu konsekuensi yang terjadi ketika seseorang 

mengalami dorongan secara tiba-tiba untuk membeli, seringkali bersifat kuat dan 

biasanya terus menerus untuk melakukan pembelian. 

Pada wawancara yang dilakukan tanggal 24 Desember 2018 sebanyak 

dua orang pria yang termasuk dalam pria metroseksual. Subjek dalam wawancara 

tersebut berinisial PP dan LP. PP merupakan salah satu anggota aktif dalam ikatan 

peagent di Kota Palembang dan merupakan salah satu model di Palembang 
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Fashion Week. PP mengaku bahwa dirinya sering berbelanja di pusat perbelanjaan 

dengan merk yang terkenal. Pada saat PP sedang berada di pusat perbelanjaan, PP 

cenderung merasakan tidak dapat menahan dirinya untuk membeli produk yang 

sedang diskon dan suasana tokonya yang ramai pengunjung meskipun PP belum 

tentu menggunakan produk tersebut. PP biasanya sangat tertarik dengan produk 

diskon seperti baju kaos, baju kemeja dan sneakers. 

Kemudian LP yang memiliki profesi sebagai seorang pembawa acara di 

Kota Palembang. LP mengaku bahwa sering membeli suatu barang seperti baju 

meskipun LP sudah memiliki banyak baju di rumahnya. Hal ini terjadi karena LP 

seringkali membeli tanpa mempertimbangkan konsekuensinya, dan LP juga tidak 

memperdulikan kapan ia akan menggunakan baju tersebut. Hal penting bagi LP 

adalah ketika ada baju yang disukainya, maka LP langsung membelinya agar tidak 

ada perasaan penyesalan karena telah melewati baju tersebut. 

Berdasarkan survei yang dilakukan pada tanggal 29 September 2018 

sebanyak 19 subjek yang termasuk pria metroseksual di Kota Palembang, maka 

didapat hasil sebanyak 94,7% atau 17 dari 19 subjek akan langsung membeli 

barang apapun yang menurutnya menarik. Hal ini dilakukan karena selama 

mereka menyukai barang tersebut maka akan langsung dibeli, adanya rasa takut 

jika barang tersebut sudah dibeli oleh orang lain dan agar tetap tampil up to date.  

Kemudian sebanyak 84,2% atau 15 dari 19 subjek pria metroseksual 

tersebut sering kali merasa tidak dapat menahan rasa untuk membeli barang yang 

disukai. Meskipun di rumahnya sudah memiliki barang seperti sepatu dan baju 
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namun para pria tersebut tetap akan membeli barang dengan keluaran terbaru. Hal 

ini dilakukan dengan alasan bahwa model terbaru memiliki perbedaan dengan 

sepatu dan baju model lama yang ada di rumahnya. 

Sebanyak 89,5% atau 16 dari 19 subjek pria metroseksual tersebut 

memilih adanya rasa penyesalan saat melewati dan tidak membeli suatu barang. 

Hal ini terjadi karena adanya pengalaman terdahulu saat mereka tidak membeli 

barang yang diinginkan maka barang tersebut akan hilang dibeli oleh orang lain. 

Para pria metroseksual tersebut juga menganggap bahwa barang yang dijual bisa 

saja tidak akan didapatnya lagi karena sudah dibeli oleh orang lain. Sehingga 

ketika ada suatu barang apa pun yang diinginkan dan dianggap menarik oleh para 

metroseksual maka mereka akan langsung membelinya untuk mencegah rasa 

penyesalan di dalam dirinya. 

 Kemudian sebanyak 94,7% atau 17 dari 19 subjek pria metroseksual 

memilih akan membeli suatu barang secara langsung tanpa memikirkan 

pertimbangan ketika ada diskon yang ditawarkan oleh toko di pusat perbelanjaan. 

Hal ini dilakukan karena mereka tidak ingin membuang sia-sia kesempatan yang 

diberikan untuk memiliki barang tersebut, apalagi harga yang ditawarkan 

cenderung lebih murah daripada harga normal tanpa diskon. 

Berdasarkan survei yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 

impulsive buying yang terjadi pada pria metroseksual biasanya disebabkan oleh 

produk dan diskon dalam sebuah toko. Pria metroseksual tersebut seringkali tidak 

dapat menahan keinginannya untuk membeli sesuatu jika sudah menyukai suatu 
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barang. Sehingga ketika ada suatu barang yang diinginkan apabila tidak langsung 

dibeli, maka akan timbul rasa penyesalan meskipun sudah memiliki banyak 

barang di rumahnya.  

Bessouh and  Belkhir (2018) menyebutkan bahwa impulsive buying telah 

berkembang sangat pesat. Penelitian yang dilakukan oleh Bhakat (2013) 

menyimpulkan bahwa impulsive buying melibatkan keputusan pembelian secara 

hedonis yang dilakukan saat mengunjungi toko dan tidak termasuk kegiatan yang 

mempertimbangkan suatu pembelian.  

Menurut Dhurup (2014) menyebutkan impulsive buying memiliki hubungan 

yang signifikan dengan gaya hidup hedonisme dan fashion involvement. Selain itu 

berdasarkan pendapat dari Wahyuningsih & Fatmawati (2016) menyatakan bahwa 

konsumen yang memiliki gaya hidup hedonisme akan cenderung kesulitan dalam 

mengontrol keuangannya terutama saat berada di toko atau outlet produk fashion. 

Amstrong (Johannes, Octavia, Suharti, 2017) hedonisme adalah gaya 

hidup yang kegiatannya untuk mencari kesenangan hidup, seperti menghabiskan 

lebih banyak waktu di luar rumah, lebih banyak bermain, lebih senang di 

keramaian kota, senang membeli barang-barang mahal yang disukai, dan selalu 

ingin menjadi pusat perhatian. 

Menurut Plummer (1994) mengemukakan bahwa gaya hidup adalah cara 

hidup individu yang diidentifikasikan oleh bagaimana orang menghabiskan waktu 

mereka (aktivitas), apa yang mereka anggap penting dalam hidupnya 

(ketertarikan) dan apa yang mereka pikirkan tentang dunia sekitarnya (pendapat). 
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Kasali (2003) gaya hidup pada prinsipnya adalah bagaimana seseorang 

menghabiskan waktu dan uangnya. Gaya hidup mempengaruhi perilaku seseorang 

dan akhirnya menentukan konsumsi-konsumsi seseorang. Menurut Setiadi (2003) 

gaya hidup secara luas didefinisikan sebagai cara hidup yang diidentifikasikan 

oleh bagaimana seseorang menghabiskan waktu mereka (aktivitas), apa yang 

mereka anggap penting dalam lingkungannya (ketertarikan), dana pa yang mereka 

pikirkan tentang diri mereka sendiri dan juga dunia disekitarnya (pendapat).  

Schwartz (1992) hedonisme berasal dari kebutuhan organismik dan 

kesenangan yang terkait dengan upaya untuk memuaskan diri dan dirujuk oleh 

para ahli dari berbagai disiplin ilmu. Hedonisme disebut sebagai suatu kesenangan 

yang terdiri dari dua nilai yaitu kebahagiaan dan ceria. Jadi hedonisme dapat 

didefinisikan sebagai sebuah tujuan motivasi untuk kesenangan atau kepuasan 

indera bagi diri sendiri yang berupa kesenangan dan menikmati hidup. 

Reynolds & Arnolds (2003) hedonisme menandakan suatu kegembiraan 

dan kesenangan yang didapatkan dari setiap individu dalam berbelanja. Adanya 

perbedaan perasaan yang dialami oleh individu selama sedang berbelanja. 

Beberapa konsumen dipengaruhi oleh berbagai aspek motivasi untuk 

mendapatkan kesenangan dan kesenangan dari berbelanja. 

Adapun karakteristik dari hedonisme menurut Susianto (Kasali, 2003) 

meliputi: a) mengarahkan aktivitasnya untuk kesenangan hidup yaitu senang 

menghabiskan waktu di luar rumah, b) membeli barang-barang mahal untuk 

kesenangannya. 
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Hal tersebut berkaitan dengan hasil wawancara yang dilakukan pada 

tanggal 24 Desember 2018 kepada dua orang pria yang termasuk dalam pria 

metroseksual dengan subjek yang berinisial LP dan PP. LP senang menghabiskan 

waktu di pusat perbelanjaan atau sekedar nongkrong di cafe bersama teman-

temannya. LP senang melakukan hal tersebut karena dapat melepaskan penat dan 

bersantai. Selain itu, LP merasa lebih menjadi anak yang kekinian dan up to date 

karena sering nongkrong dan menghabiskan waktu di kafe. LP tidak memikirkan 

soal uang, selama LP senang maka LP akan melakukannya. LP juga memiliki 

sejumlah barang-barang branded seperti sepatu, baju, dan clutch, bagi LP barang-

barang branded sudah pasti terjamin kualitasnya dan dapat menaikkan tingkat 

percaya dirinya. 

Kemudian PP mengatakan bahwa hampir setidaknya dua sampai tiga kali 

mengunjungi pusat perbelanjaan dalam seminggu. PP sering menghabiskan waktu 

di pusat perbelanjaan karena PP merasa senang ketika dapat memakan makanan 

yang kekinian di restoran, menonton film yang sedang tayang, dan berbelanja 

baju.  Selain itu, PP sangat menyukai sepatu dan jaket branded karena bagi PP 

ketika menggunakan barang-barang tersebut adanya rasa bangga karena dapat 

membeli barang yang harganya mahal karena tidak semua orang memilikinya. 

Berdasarkan survei yang dilakukan pada tanggal 29 September 2018 

sebanyak 19 subjek di Kota Palembang, maka didapat hasil sebanyak 100% atau 

19 dari 19 subjek mengatakan sangat senang menghabiskan waktu dan 

mengunjungi pusat perbelanjaan maupun cafe. Hal ini dilakukannya dengan 

alasan bahwa banyak tempat-tempat yang menarik dan dapat dikunjungi saat 
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berada di pusat perbelanjaan sehingga dapat menghilangkan kebosanan. Selain itu 

di pusat perbelanjaan mereka dapat melepaskan kesepian saat pergi bersama 

teman-teman. Jadi, sebanyak 89,5% atau 16 dari 19 subjek senang mengunjungi 

tempat keramaian bersama teman-temannya dengan alasan dapat menghilangkan 

penat, refreshing, dan hanya sekedar bersenang senang.  

Sebanyak 94,7% atau 17 dari 19 subjek sangat mengikuti perkembangan 

mode terbaru untuk penampilan. Mengikuti perkembangan mode dapat 

meningkatkan rasa percaya diri mereka dan agar selalu terlihat kekinian dengan 

gaya yang up to date untuk menunjang penampilan mereka. Subjek sangat senang 

menghabiskan waktu bersama teman seperti menongkrong, menonton film. Hal 

ini terbukti dengan hasil survei yang didapat sebesar 94,7% atau 17 dari 19 subjek 

melakukan hal tersebut dengan tujuan menghilangkan rasa kebosanan dan untuk 

mencapai kesenangan.  

Kemudian sebanyak 94,7% atau 17 dari 19 subjek menyukai barang-

barang branded yang memiliki nilai prestius bagi dirinya. Hal ini karena ketika 

mereka menggunakan barang-barang branded dapat meningkatkan kepercayaan 

diri, adanya perasaan bangga ketika memakai barang dengan harga yang mahal, 

dan dapat rasa senang saat temannya menanyakan harga atau merek barang 

tersebut. 

Berdasarkan survei diatas dapat disimpulkan bahwa pria yang termasuk 

dalam metroseksual biasanya sering menghabiskan waktunya untuk mencari 

kesenangan seperti nongkrong di cafe dan pusat perbelanjaan, dan mengikuti 
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perkembangan zaman agar tetap terlihat up to date. Pria metroseksual melakukan 

hal tersebut dengan alasan pergi bersama teman lebih menyenangkan dan 

membuat mereka lebih senang sehingga menghilangkan rasa jenuh akan aktivitas 

sehari-hari. Selain itu, pria metroseksual juga menyukai barang-barang branded 

dan prestius karena adanya rasa bangga dan dapat meningkatkan harga diri ketika 

sedang menggunakan barang tersebut. 

Berdasarkan latar belakang masalah dan penjelasan yang telah 

dipaparkan sebelumnya terkait dengan gaya hidup hedonisme dengan impulsive 

buying menunjukkan bahwa banyak para pria yang termasuk dalam golongan pria 

metroseksual melakukan pembelian yang tidak terkontrol dan berlangsung terus 

menerus untuk mendapatkan kesan fashionable, kemudian para pria metroseksual 

juga melakukan gaya hidup hedonisme untuk mencapai kesenangan bagi dirinya 

dengan cara lebih memilih menghabiskan waktu luang di luar rumah seperti 

mengunjungi pusat perbelanjaan dan cafe. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian terhadap fenomena gaya hidup hedonisme dengan impulsive 

buying pada pria metroseksual di Kota Palembang. 

B. Rumusan Masalah 

Apakah ada hubungan antara gaya hidup hedonisme dengan impulsive 

buying pada pria metroseksual di Kota Palembang? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui hubungan antara gaya hidup hedonisme dengan 

impulsive buying pada pria metroseksual di Kota Palembang. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara    

teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan wacana yang 

berarti bagi perkembangan ilmu Psikologi Sosial dan Psikologi Industri 

Organisasi, mengenai hubungan antara gaya hidup hedonisme dengan 

impulsive buying pada pria metroseksual di Kota Palembang. 

2. Manfaat Praktis 

Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai gambaran 

kehidupan pada pria metroseksual yang berhubungan dengan kegemaran 

berbelanja dan membeli barang branded. Sehingga dapat menjadi sebuah 

cerminan bagi pria yang termasuk metroseksual agar mereka tidak sepenuhnya 

harus selalu mengikuti sebuah mode yang up to date sehingga dapat 

menimbulkan kecemasan dan menyebabkan adanya ketidakpedulian akan 

sebuah akibat. 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian mengenai hubungan antara gaya hidup hedonisme dengan 

impulsive buying pada pria metroseksual di Kota Palembang belum pernah 

dilakukan. Namun ada beberapa penelitian menggunakan variabel yang sama 

dengan fenomena berbeda. Penelitian yang dilakukan oleh Azizah & Indrawati 

(2015) dengan judul “Kontrol Diri dan Gaya Hidup Hedonis Pada Mahasiswa 
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Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro”. Subjek penelitian 

berjumlah 70 orang yang diperoleh dengan menggunakan teknik convinience 

sampling. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang negatif 

dan signifikan antara kontrol diri dengan gaya hidup hedonis pada mahasiswa 

Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro.  

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Sukarno & Indrawati (2018) 

dengan judul “Hubungan Konformitas Teman Sebaya Dengan Gaya Hidup 

Hedonis Pada Siswa Di SMA PL Don Bosko Semarang”. Penelitian dilakukan 

pada 123 siswa kelas XI SMA. Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster 

random sampling. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara konformitas 

teman sebaya dengan gaya hidup hedonis pada siswa di SMA PL Don Bosko 

Semarang. 

Selanjutnya penelitian ketiga yang dilakukan Gueltekin dan Ozer (2016) 

dengan judul The Influence of Hedonic Motives and Browsing On Impulse Buying. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk memeriksa peran browsing sebagai 

mediator antara motif hedonis dan impulse buying.  Subjek dalam penelitian ini 

sebanyak 400 orang. Teknik pengambilan sampel adalah non probabilistic 

convenience sampling. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa motif 

hedonis dan browsing berpengaruh positif dan signifikan dengan impulse buying. 

Penelitian keempat yang berjudul Impulsive Fashion Apparel 

Consumption: The Role of Hedonism, Fashion Involvement and Emotional 
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Gratification in Fashion Apparel Impulsive Buying Behaviour in a Developing 

Country. Penelitian tersebut dilakukan oleh Dhurup (2014). Subjek dalam 

penelitian ini sebanyak 385 siswa yang dipilih secara acak yang terdaftar pada 

tahun 2013 dari Universitas di Selatan Afrika. Hasil dalam penelitian ini 

menunjukkan hedonisme tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan 

perilaku impulsive buying di antara siswa di universitas. Kepuasan emosional 

berkontribusi secara signifikan terhadap perilaku impulsive buying. 

Penelitian kelima yang berjudul Psychological Meaning of Money 

dengan Gaya Hidup Hedonis Remaja di Kota Malang. Penelitian tersebut 

dilakukan oleh Nadzir dan Ingarianti (2015). Subjek pada penelitian ini berjumlah 

350 remaja akhir yang berusia 17 sampai 21 tahun. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa adanya hubungan negatif yang signifikan antara nilai pentingnya uang, 

keterlibatan pribadi dengan uang, banyaknya waktu yang dihabiskan untuk 

memikirkan masalah keuangan, dan keterampilan memaknai uang dengan gaya 

hidup hedonis. Pada dimensi rasa nyaman dalam mengambil resiko keuangan dan 

uang sebagai sumber kekuasaan status menunjukkan hubungan yang positif yang 

signifikan. Pada dimensi pengetahuan tentang masalah keuangan dengan gaya 

hidup hedonis tidak menunjukkan hubungan yang negatif dan hasil yang 

signifikan. 

Selanjutnya penelitian keenam yang dilakukan oleh Rosa dan Putra 

(2013) dengan judul penelitian “Hubungan antara Body Image dan Tingkat 

Metroseksual pada Pria dengan Kualitas Perkawinan”.  Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara body image dan tingkat metroseksual dengan 
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kualitas pernikahan. Penelitian ini termasuk dalam penelitian explanatory 

research. Populasi dalam penelitian ini adalah pria metroseksual yang ada di 

Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi yang 

signifikan antara body image dan kualitas perkawinan dan terdapat korelasi yang 

signifikan antara tingkat metroseksual dengan kualitas perkawinan. 

Penelitian ketujuh yang dilakukan oleh Anin, Rasimin, Atamini (2008) 

dengan judul penelitiannya adalah  “Hubungan Self Monitoring dan dengan 

Impulsive Buying Terhadap Produk Fashion Pada Remaja”. 

Subjek dalam penelitian ini adalah  mahasiswa  Fakultas  Ekonomi  UGM. Karate

ristik subjek pada penelitian ini adalah remaja laki-laki dan perempuan dengan 

usia 18-21 tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa self monitoring memiliki 

peran terhadap perilaku impulsive buying yang dilakukan remaja pada produk 

fashion. 

Dari ketujuh judul penelitian terdahulu dapat diambil kesimpulan bahwa 

terdapat persamaan antara variabel gaya hidup hedonisme dan variabel impulsive 

buying. Namun ada perbedaan fenomena dan tempat penelitian dengan penelitian 

terdahulu. Dimana fenomena dan subjek yang diteliti oleh peneliti adalah para 

pria metroseksual kemudian tempat penelitian dilakukan di Kota Palembang. 

Penelitian serupa pun belum pernah dilakukan dengan fenomena dan variabel 

yang sama. Dengan demikian dapat disimpulkan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti dengan judul hubungan antara gaya hidup hedonisme dengan 

impulsive buying pada pria metroseksual di Kota Palembang dapat dipertanggung 

jawabkan.
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